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PENGARUH PARTISIPASI ANGGARAN, INFORMASI ASIMETRIS, REPUTASI 
DAN ETIKA PADA KESENJANGAN ANGGARAN 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh partisipasi anggaran, informasi asimetris, 
reputasi dan etika terhadap kesenjangan anggaran pada desa dikecamatan jaten kabupaten 
karanganyar. Populasi yang digunakan adalah Desa se-Kecamatan Jaten. Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan menggunakan sampel 
sebanyak 8 desa, dan setiap desa dipilih 5 responden (kepala desa, sekertaris desa, kaur 
keuangan,kepala urusan/kaur dan ketua BPD) sehingga diperoleh 40 responden. Sumber data 
yang digunakan adalah data primer. Data diperoleh dari penyebaran langsung kuesioner 
kepada responden. Hasil penelitian dengan analisis berganda menunjukkan bahwa partisipasi 
anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran. Sedangkan informasi asimetris, 
reputasi, etika tidak berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran, dengan R square 0,306 atau 
30,6% variabel independen mempengaruhi variabel dependen.  
 




The aim of this study was to obtion empirical evidence about budgetary participation, 
asymmetric  information, reputation and ethics on budgetary slack in the villages in the jaten 
district of Karanganyar district. The population used is the Village in the District of Jaten. The 
sampling technique in this study was purposive sampling using a sample of 8 villages, and 
each village was chosen by 5 respondents (village head, village secretary, financial officer, 
chief of affairs / head and head of the BPD) to obtain 40 respondents. The data source used is 
primary data. Data obtained from direct distribution of questionnaires to respondents. The 
results of the study with multiple analysis show that budget participation has an effect on the 
budget gap. While asymmetric information, reputation, ethics influence the budgetary slack, 
with R square 0.306 or 30.6% the independent variable influences the dependent variable. 
 




Undang undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, dalam Bab V mencantumkan 
penyelenggaraan pemerintah desa pasal 23 sampai dengan pasal 66. Dalam pasal 26 tentang 
Kepala Desa, ayat 1 menyebutkan bahwa Kepala Desa bertugas menyelenggarakan 
Pemerintahan Desa, melaksanakan Pembangunan Desa, pembinaan kemasyarakatan Desa, 
dan pemberdayaan masyarakat desa. Selanjutnya ayat 2 menyatakan bahwa dalam 
melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud pada ayat 1, kepala desa berwenang: a.memimpin 
penyelenggaran Pemerintahan Desa, b.mengangkat dan memberhentikan perangkat Desa, 
c.memegang kekuasaan pengelolaan Keuangan dan Aset Desa, d.menetapkan Peraturan Desa, 
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e.menetapkan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa, f.membina kehidupan masyarakat 
Desa, g.membina ketentraman dan ketertiban masyarakat Desa. 
Berlakunya Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa, memberikan 
wewenang kepada kepala desa untuk melaksanakan tugasnya yaitu mengelola Keuangan dan 
juga Aset Desa dengan transparan, bersih dan juga bebas dari kolusi, korupsi dan nepotisme. 
Proses penyusunan anggaran pada pemerintah desa melibatkan banyak partisipasi baik dari 
aparat pemerintah desa, Badan PermusyawaratanDesa, maupun masyarakat. Banyaknya 
partisipan yang mengikuti proses penyusunan anggaran maka partisipasinya perlu diuji 
dengan harapan dapat mengurangi senjangan anggaran. 
Senjangan anggaran adalah perbedaan anggaran yang dinyatakan dan estimasi 
anggaran yang terbaik yang secara jujur dapat diprediksikan (Erina dan Suartana, 2016). 
Senjangan anggaran terjadi ketika agent sengaja memasukkan biaya lebih banyak dari yang 
seharusnya dan pendapatan lebih sedikit agar anggaran lebih mudah untuk dicapai. Budgetary 
slack biasanya dilakukan dengan meninggikan biaya atau menurunkan pendapatan dari yang 
seharusnya, supaya anggaran mudah dicapai (Netra dan Damayanthi, 2017). Senjangan 
anggaran dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah partisipasi anggaran. 
Partisipasi penganggaran merupakan faktor yang banyak dihubungkan dengan 
kesenjangan anggaran. Partisipasi penganggaran memiliki tiga potensi masalah, yaitu 
menetapkan standar yang terlalu tinggi atau rendah, dan membuat kelonggaran dalam 
anggaran, dan partisipasi semu (Hansen dan Mowen dalam Agustami dan Arfan 2015).  
Faktor selanjutnya yang mempengaruhi senjangan anggaran adalah reputasi dan etika. 
Reputasi dihubungkan dengan norma sosial termasuk kejujuran, keadilan, dan menghindari 
kegagalan, dan perbuatan curang dalam penyusunan anggaran dapat diobeservasi pada kinerja 
bawahan. Menurut Steven, 2002 (dalam Netra dan Damayanthi, 2017), perhatian reputasi 
bawahan mengenai senjangan anggaran disebabkan oleh dua kondisi, yaitu: pertama bawahan 
mempersepsikan bahwa senjangan anggaran tidak konsisten dengan norma sosial seperti 
kejujuran dan keadilan. Kedua, atasan dapat mendeteksikan besarnya senjangan anggaran 
yang dilakukan oleh bawahannya.  
Pada dasarnya penelitian ini adalah replikasi dari penelitian Damaynti, I Gusti Agung 
Ayu Putri Dan Wirasedana dengan perbedaan studi empirik dan adanya penambahan variabel 
independen yaitu informasi asimetris. Maka peneliti melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Partisipasi Anggaran, Informasi Asimetris, Reputasi Dan Etika Pada Kesenjangan 





Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan melakukan uji hipotesis. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah primer. Data primer merupakan data penelitian 
yang diperoleh secara langsung dari sumbernya. Data penelitian ini diperoleh secara langsung 
dari seluruh desa di Kecamatan Jaten. Metode yang dipilih dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh desa di Kecamatan Jaten, 
jumlah populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 8 desa. Dalam penelitian ini penulis 
mengambil sampel dengan menggunakan tektik purposive sampling dimana kriteria 
sampelnya adalah perangkat desa yang terlibat dalam penyusunan APBDes sebanyak 5 orang 
perangkat desa di masing-masing desa yang terdiri dari kepala desa, sekretaris desa, kepala 
urusan keuangan, dan kepala urusan perencanaan, sehingga jumlah responden dalam 
penelitian ini sebanyak 40 responden. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Hasil 
31.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi, varibel terikat dan varibel bebas 
memiliki distribusi yang normal atau tidak, karena model distribusi yang baik memiliki 
distribusi yang normal atau mendekati normal. Dalam penelitian ini uji validitas 
menggunakan rumus korelasi product moment person, jika rhitung > rtabel berarti item valid. 
Sebaliknya rhitung < rtabel berarti item tidak valid (Ghozali,2011:52-55). Uji validitas di lakukan 
dengan malakukan uji korelasi antara pernyataan masing-masing variabel dengan skor total 
(item total corelation). Hasil validitas dapat dilihat pada tabel 4.8. 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas 




PA1 0,444 0,3160 Valid 
PA2 0,473 0,3160 Valid 
PA3 0,743 0,3160 Valid 
PA4 0,799 0,3160 Valid 
PA5 0,343 0,3160 Valid 




IA1 0,652 0,3160 Valid 
IA2 0,701 0,3160 Valid 
IA3 0,515 0,3160 Valid 
IA4 0,695 0,3160 Valid 
IA5 0,384 0,3160 Valid 





REP1 0,704 0,3160 Valid 
REP2 0,622 0,3160 Valid 
REP3 0,620 0,3160 Valid 
REP4 0,610 0,3160 Valid 
REP5 0,608 0,3160 Valid 





ET1 0,465 0,3160 Valid 
ET2 0,547 0,3160 Valid 
ET3 0,732 0,3160 Valid 
ET4 0,718 0,3160 Valid 
ET5 0,704 0,3160 Valid 





KA1 0,715 0,3160 Valid 
KA2 0,692 0,3160 Valid 
KA3 0,825 0,3160 Valid 
KA4 0,785 0,3160 Valid 
KA5 0,829 0,3160 Valid 
KA6 0,566 0,3160 Valid 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2019. 
Hasil uji validitas terhadap variabel penelitian pada table 4.8 di atas menunjukkan 
koefisien korelasi antara skor pernyataan dengan skor total (item total corelation) semua 
pernyataan memiliki rhitung lebih dari rtabel, maka dapat dikatakan bahwa semua pernyataan 
untuk mengukur variabel tersebut dinyatakan valid. 
3.1.2 Uji Reliabilitas 
Uji  Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu 
(Ghozali,2011:47). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
cronbach alpha > 0.60. Hasil uji reliabilitas dari masing masing variabel dapat dilihat pada 
tabel 4.9. 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian 
Variabel Nilai  Cronbach's Alpha Keterangan 
Partisipasi Anggaran 0,614 Reliabel 
Informasi Asimetris 0,731 Reliabel 
Reputasi 0,740 Reliabel 
Etika 0,759 Reliabel 
Kesenjangan Anggaran 0,784 Reliabel 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2019. 
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Dari hasil uji reliabilitas yang terlihat pada tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa 
seluruh item pertanyaan dari masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah reliabel. Hal 
ini ditunjukan oleh nilai cronbach alpha dari masing-masing variabel bernilai lebih dari 0,60. 
3.1.3 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data memenuhi asumsi normal atau 
tidak. Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov (K-S), yaitu data yang normal 
ditunjukkan dengan nilai signifikasi diatas 0,05 ataun 5%. 
Tabel 3.Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel Kolmogorov-
Smirnov 
p value Keterangan 
Unstandarized 
Residual 
0,98 0,200 Data terdistribusi normal 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2019 
Dari data diatas diketahui bahwa nilai signifikan atau probability 0,200. Dimana  nilai  
tersebut  lebih  besar  dari  0,05  maka  data penelitian berdistribusi normal. 
3.1.4 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas.  Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi berganda dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance Inflation factor (VIF). Jika 
nilai tolerance  di atas 0,1 dan VIF di bawah 10 maka model Multikolinearitas (Ghozali 
2011:105). Hasil uji multikolinearitas dapatdilihat pada tabel 4.11.  
Tabel 4. Tabel Uji Multikolinearitas Data 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
 PA 0,953 1,049 Tidak terjadi multikolinearitas 
 IA 0,648 1,544 Tidak terjadi multikolinearitas 
 REP 0,613 1,631 Tidak terjadi multikolinearitas 
 ET 0,868 1,152 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber: Hasil olah data, 2018. 
Hasil uji multikolinearitas pada model penelitian di atas menunjukkan bahwa seluruh 
variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 10  dan nilai tolerance > 0,1 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model tidak terjadi multikolinearitas. 
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3.1.5 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresiterjadi ketidaksamaan 
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda 
disebut heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139) Dalam penelitian ini pengujian 
heteroskedastisitas dilakukan dengan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan meregresi 
variabel-variabel bebas dalam persamaan regresi dengan nilai residual sebagai variabel 
terikatnya. Uji Glejser dapat  ditunjukan dalam table 4.11. 
Tabel. 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
(Constant)    
 PA  0,429  Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
 IA  0,618  Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
 REP  0,529  Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
 ET  0,857  Tidak Terjadi Heterokedastisitas 
Sumber: Hasil Analisis Data, 2019 
Berdasarkan hasil yang ditunjukan dalam tabel 4.12. tersebut nampak bahwa semua 
variabel bebas menunjukan nilai p value > 0,05 (Ghozali, 2011:142-143). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas dalam persamaan regresi dan model regresi 
tersebut layak digunakan dalam penelitian ini 
3.1.6 Uji Analisis Regresi Berganda 
Tabel 6. Hail Uji Regresi Berganda 
variabel Coefficients T Sig. Keterangan 
(Constant) 22,267   
  PA 
0,443 3,806 0,001 Signifikan 
IA 0,088 0,531 0,599 Tidak Signifikan 
REP -0,098 -0,510 0,613 Tidak Signifikan 
ET -0,027 -0,144 0,886 Tidak Signifikan 
Fhitung            = 3,756    
Adjusted R
2       
= 0,306    




Dari hasil analisis regresi linear berganda pada tabel 4.13. dapat diperoleh persamaan 
sebagaimana berikut: 
KA = 22,257 + 0,443 PA + 0,088 IA – 0,098 REP – 0,027 ET + e 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda diata, maka dapat diintrepeasikan sebagai 
berikut: 
1) Nilai konstanta (α) menunkkan sebesar  22,267 menunjukkan bahwa partisipasi anggaran, 
informasi asimetris, reputas dan etika dianggap  konstan maka kesenjangan angaran adalah 
22,267. 
2) Koefisien regresi variabel partisipasi anggaran menunjukkan nilai sebesar 0,443 berarti 
jika semakin tinggi partisipasi anggaran maka kesenjangan anggaran akan semakin 
meningkat. 
3) Koefisien regresi variabel informasi asimetris menunjukkan nilai sebesar 
0,088 berarti jika semakin tinggi informasi asimetris maka kesenjangan anggaran akan 
semakin meningkat. 
4) Koefisien regresi variabel reputasi menunjukkan nilai sebesar -0,098 berarti jika semakin 
tinggi reputasi maka kesenjangan anggaran akan semakin menurun. 
5) Koefisien regresi variabel etika menunjukkan nilai sebesar -0,027 berarti semakin tinggi 
etika maka kesenjangan anggaran akan semakin menurun. 
3.1.7 Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
dalam  model telah fit atau tidak. Hasil dari uji F tersaji dalam tabel 4.13 menyebutkan bahwa 
Fhitung>Ftabel yaitu 3,756 > 2,87 dan nilai signifikansi 0,012 < 0,05 maka dapat di 
simpulkan  bahwa variabel independen yaitu partisipasi anggaran, informasi asimetris, 
reputasi dan etika menunjukkan telah fit model. 
3.1.8 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Nilai koefisien determinan pada dasarnya digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan suatu model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Koefisien 
determinasi (             dalam tabel 4.13 menunjukkan nilai sebesar 0,306 sehingga dapat 
di artikan bahwa variabel independen yaitu partisipasi anggaran, informasi asimetris, reputasi 
dan etika dapat menjelaskan variabel dependen yaitu kesenjangan anggaran sebesar 30,6% 
kemudian sisanya sebesar 69,4% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 
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3.1.9 Uji t 
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis penelitian tentang seberapa jauh pengaruh setiap 
variabel independen dalam menerangkan variabel dependen.. Berdasarkan tabel 4.13 di 
dapatkan hasil sebagai berikut: 
a. Nilai signifikansi variabel partisipasi anggaran menunjukkan nilai thitung > ttabel (3,806 > 
2,030 ) dengan tingkat signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05). Oleh karena itu H1 gagal ditolak, 
sehingga partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran. 
b. Nilai signifikansi variabel informasi asimetris menunjukkan nilai thitung < ttabel  (0,531< 
2,030 ) dengan  tingkat signifikansi > 0,05 (0,599 > 0,05). Oleh karena itu H2 ditolak, 
sehingga informasi asimetris tidak berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran. 
c. Nilai signifikansi variabel reputasi menunjukkan nilai thitung < ttabel ( -0,510 < 2,030) dengan 
tingkat signifikansi > 0,05 (0,613 > 0,05) . Oleh karena itu H3 ditolak, sehingga reputasi 
tidak berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran. 
d. Nilai signifikansi variabel etika menunjukkan nilai thitung < ttabel (-0,144 < 2,030) dengan 
tingkat signifikansi > 0,05 (0,886 > 0,05) . Oleh karena itu H4 ditolak, sehingga etika 
tidak berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran. 
3.2 Pembahasan 
3.2.1 Partisipasi Anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa partisipasi anggaran memiliki nilai thitung > ttabel (3,806 > 
2,030 ) dengan tingkat signifikansi < 0,05 (0,001 < 0,05). Oleh karena itu H1 gagal ditolak, 
sehingga partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran pada Desa di 
Kecamatan Jaten. Semakin tinggi partisipasi anggaran dalam penyusunan anggaran maka 
kemungkinan terjadinya kesenjangan anggaran akan semakin tinggi. 
Hal ini menunjukkan bahwa adanya partisipasi dari sekertaris desa, kepala kaur dan ketua 
BPD dalam penyusunan anggaran akan dapat meningkatkan terjadinya kesenjangan anggaran, 
karena sekertaris desa, kepala kaur dan ketua BPD ikut serta dalam proses penyusunan 
anggaran dan mempunyai informasi yang lebih banyak tentang penyusunan anggaran tersebut. 
Sehingga informasi yang diberikan berbeda kepada kepala desa dengan cara melaporkan 
biaya lebih besar atau pendapatan lebih rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Damayanti dan Wirasedana (2014),  Erina dan Suartana (2016), 
Tanaya dan Krisnadewi (2016), Putri dan Pradnyantha (2014), Irfan, M., Budi, S., dan 
Lukman, E. (2016), Saputra dan Putra (2017), Wati dan Damayanthi (2017), Yuliana dan 
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Ratnadi (2016) dimana hasilnya partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan 
anggaran. 
3.2.2 Informasi Asimetris tidak berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa informasi asimetris memiliki nilai thitung < ttabel  (0,531< 
2,030 ) dengan tingkat signifikasi > 0,05 (0,599 > 0,05) Oleh karena itu H2 ditolak,, sehingga 
informasi asimetris tidak berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran pada Desa di 
Kecamatan Jaten. 
Hal ini terjadi dikarenakan adanya peraturan yang jelas mengenai tugas dan kewajiban 
setiap perangkat desa termasuk aturan yang terkait mengenai informasi yang dimiliki 
bawahan (sekertaris desa, kepala urusan dan juga kepala BPD) yang harus dilaporkan kepada 
atasannya (kepala desa) sesuai dengan apa yang sebenarnya terjadi pada desa di Kecamatan 
Jaten Kabupaten Karanganyar. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Saputra dan Putra (2017), Maharani dan Ardiana (2015), Wati 
dan  Damayanthi (2017), Pamungkas, Adiputra dan Sulindawati (2014) dimana hasilnya 
informasi asimetris berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran. Namun sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Kridawan dan Mahmud (2014) dan Falikhatun (2007) bahwa 
informasi asimetris tidak berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran. 
3.2.3 Reputasi tidak berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa reputasi memiliki nilai thitung < ttabel ( -0,510 < 2,030) 
dengan tingkat signifikansi > 0,05 (0,613 > 0,05) Oleh karena itu H3 ditolak. Hal ini 
menunjukkan reputasi tidak berpengaruh terhadap senjangan anggaran didesa kecamatan 
jaten. 
Hal ini berarti semakin peduli individu akan nama baiknya atau reputasinya, maka 
individu tersebut cenderung akan lebih hatih-hati dalam berperilaku dan memutuskan sesuatu. 
Individu yang peduli akan nama baiknya dalam penyusunan anggaran yang diajukan, 
cenderung tidak membuat senjangan anggaran karena orang tersebut beranggapan bahwa 
tugas yang diemban mempunyai tanggung jawab kepada masyarakat maka ia akan berusaha 
jujur dalam penyusunan anggaran. Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Putri dan Pradnyanta (2014). Namun sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Pamungkas, Adiputra dan Sulindawati (2014) dan Wisnu dan Pradana (2014) 





3.2.4 Etika tidak berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa etika memiliki nilai thitung < ttabel (-0,144 < 2,030) dengan 
tingkat signifikansi > 0,05 (0,886 > 0,05)  Oleh karena itu H4 ditolak, sehingga etika tidak 
berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran pada Desa di Kecamatan Jaten. Hal ini 
dikarenakan perangkat desa di Kecamatan Jaten memandang senjangan anggaran sebagai 
sesuatu hal yang buruk untuk dilakukan dalam  proses penyusunan anggaran. 
Bawahan yang memiliki etika baik akan mengatakan sesuatu secara benar dan jujur 
dalam menyebutkan jumlah anggaran walaupun dalam kondisi  yang berbeda, sehingga dalam 
proses penyusunan anggaran sekertaris desa, ketua BPD dan kepala urusan (bawahan) akan 
mengalokasikan jumlah anggaran yang akan ditetapkan dengan  jujur dan sesuai dengan yang 
dibutuhkan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan 
Putri dan Pradnyanta (2014), Wisnu dan Pradana (2014) dan Adiputra dan Sulindawati (2014) 
dimana hasilnya etika berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran  namun sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan Nugrahani dan Sugiri (2004) bahwa etika tidak berpengaruh 
terhadap kesenjangan anggaran. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang dilakukan, maka hasil penelitian ini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa partisipasi anggaran berpengaruh terhadap kesenjangan anggaran. 
Sedangkan informasi asimetris, reputasi dan etika tidak berpengaruh terhadap kesenjangan 
anggaran. 
4.2 Keterbatasan 
Penelitian  ini  dilakukan  dengan  beberapa  keterbatasan  diantaranya  adalah sebagai 
berikut:  
a. Objek penelitian dalam penelitian ini hanya terfokus pada Perangkat Desa di Kecamatan 
Jaten Kabupaten Karanganyar, sehingga hasil penelitian ini hanya dapat digunakan pada 
daerah yang bersangkutan.  
b. Dalam penelitian ini tidak terdapat variabel perantara, sehingga hasil penelitian kurang 
luas. 
c. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data hanya menggunakan kuesioner, sehingga 




Berdasarkan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat ditambahkan beberapa 
saran yang dapat dipertimbangkan untuk penelitian selanjutnya, yaitu: 
a. Penelitian ini hanya mengambil sampel dari beberapa Perangkat Desa di kecamatan jaten 
Kabupaten Karanganyar. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas pengambilan 
sampel dari Perangkat Desa yang berada di Kabupaten Karanganyar sehingga dapat 
mewakili populasi yang luas. 
b. Penelitian ini hanya memakai 4 variabel independen, diharapkan untuk peneliti 
selanjutnya dapat menambahkan variabel moderasi maupun intervening. 
c. Penelitian ini hanya menggunakan kuesioner untuk dalam mengambil data. Peneliti 
selanjutnya sebaiknya menambah teknik wawancara secara langsung sehingga hasil 
penelitian akan lebih sempurna. 
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